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Penelitian ini dilatar belakangi dengan adanya permasalahan mengenai
pembiayaan bermasalah pada akad murabahah yang sering terjadi di lembaga
keuangan syariah, khususnya koperasi syariah. Permasalahan mengenai
pembiayaan bermasalah akan memberikan dampak yang cukup signifikan terhadap
stabilitas keuangan koperasi syariah apabila tidak segera ditangani dengan strategi
yang tepat dan sesuai dengan prinsip syariah. Maka dari itu, penelitian ini
mengambil judul Strategi Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah Akad Murabahah
di Koperasi Syariah Al Mizan Wlingi Berdasarkan Fatwa DSN-MUI Nomor
47/DSN-MUV/1I/11/2005.

Fokus penelitian dalam penelitian ini yaitu: 1) Apa faktor penyebab
terjadinya pembiayaan murabahah bermasalah di Koperasi Syariah Al Mizan
Wlingi? 2) Bagaimana strategi penyelesaian pembiayaan bermasalah akad
murabahah di Koperasi Syariah Al Mizan Wlingi? 3) Bagaimana strategi
penyelesaian pembiayaan bermasalah pada jual beli di Koperasi Syariah Al Mizan
Wlingi berdasarkan Fatwa DSN-MUI Nomor 47/DSN-MUI/11/2005?

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode
penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan empiris. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi observasi,
wawancara secara mendalam dan dokumentasi. Sedangkan tahap penelitian ini
meliputi tahap pra-lapangan atau persiapan, tahap pelaksanaan lapangan, tahap
analisis data dan penulisan laporan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Terjadinya pembiayaan
bermasalah di Koperasi Syariah Al Mizan Wlingi sebagian besar disebabkan oleh
faktor eksternal atau adanya kesalahan nasabah. 2) Strategi penyelesaian
pembiayaan bermasalah yang diterapkan oleh Koperasi Syariah Al Mizan yaitu
melalui 3R atau penjadwalan kembali (reschedulling), persyaratan kembali
(reconditioning) dan penataan kembali (restructuring) serta mengedepankan
penyelesaian secara damai guna menjaga hubungan baik dengan nasabah.
3) Berdasarkan Fatwa DSN-MUI Nomor 47/DSN-MUI/I1/2005 tentang
Penyelesaian Piutang Murabahah Bagi Nasabah yang Tidak Mampu Membayar,
strategi penyelesaian pembiayaan bermasalah yang diterapkan oleh Koperasi
Syariah Al Mizan Wlingi belum sepenuhnya sesuai dengan ketentuan yang ada
pada fatwa tersebut, terutama terkait pelaksanaan penjualan jaminan dan
penyelesaian melalui jalur hukum seperti Badan Arbitrase Syariah Nasional.
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This research is motivated by the issue of non-performing financing in
murabahah contracts which often occur in sharia financial institutions, particularly
sharia cooperatives. If not addressed promprtly with appropriate strategies that
align with Sharia principles, such issues can significantly impact the financial
stability of cooperatives. Therefore, this study is entitled Strategy for Resolving
Non-Performing Murabahah Financing in Al Mizan Sharia Wlingi Cooperative
Based on DSN-MUI Fatwa No.47/DSN-MUI/II/2005.

This study focuses on two main research questions: 1)What are the factors
causing problematic murabahah financing in Al Mizan Sharia Wlingi
Cooperative? 2) What are the strategies for resolving non-performing murabahah
financing in Al Mizan Sharia Wlingi Cooperative? 3) What is the strategy for
resolving non-performing financing in sales contracts at Al Mizan Sharia Wlingi
Cooperative based on DSN-MUI Fatwa No. 47/DSN-MUI/I1/2005??

The research method employed is a qualitative with an empirical
approach. Data collection techniques include observation, in-depth interviews and
documentation. The research stages consist of the pre-field or preparation, the field
implementation, the data analysis as well as report writing.

The results of this study indicate two main points: 1) The occurrence of
problematic financing implemented by the Al Mizan Sharia Wlingi Cooperative.
2) The strategies employed by the Al Mizan Sharia Wlingi Cooperative in resolving
non-performing financing involve 3R, namely rescheduling, reconditioning and
restructuring, along with prioritizing peaceful resolution to maintain good
customers relations. 2) In relation to the DSN-MUI Fatwa number 47/DSN-
MUI/II/2005 concerning the Settlement of Non-Performing Murabahah Financing
Contracts for Customers Who Are Unable to Pay, the Al Mizan Sharia Wlingi
Cooperative’s strategy for resolving non-performing financing is not fully aligned
with the fatwa’s provisions, particularly regarding the implementation of collateral
sales and settlement through legal channels such as the National Sharia Arbitration
Board.
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